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Abstract
This study aims to determine the effect of communication and work
motivation on the performance of employees in the Operational
Division at PT Jadin Pratama, West Jakarta. This research employs a
quantitative approach, with data collected through the distribution of
questionnaires. The sample consisted of 72 respondents, selected using
a saturated sampling technique. Data analysis was conducted using
SPSS version 26. The analytical techniques used include data
instrument testing, classical assumption testing, linear regression
analysis, and hypothesis testing. The results show that, partially,
communication has a positive and significant effect on employee
performance, as indicated by the regression equation Y = 10.544 +
0.738X₁. The t-test result shows that the t-value is greater than the t-
table value, namely 10.715 > 1.994, with a significance level of 0.000.
Furthermore, work motivation is also proven to have a positive and
significant effect on employee performance, partially, as indicated by
the regression equation Y = 13.619 + 0.682X₂. The t-test result shows
that the t-value is greater than the t-table value, namely 11.488 >
1.994, with a significance level of 0.000. Simultaneously,
communication and work motivation have a positive and significant
effect on employee performance, as shown by the regression equation
Y = 6.203 + 0.427(X₁) + 0.433(X₂). The F-test result shows that the F-
value is greater than the F-table value, namely 118.397 > 3.130, with a
significance level of 0.000.

Keywords: Communication, Work Motivation, Employee
Performance

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan
motivasi kerja terhadap kinerja karayawan Divisi Operasional pada PT
Jadin Pratama, Jakarta Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran
kuesioner. Jumlah sampel sebanyak 72 responden, yang diambil
menggunakan metode sampel jenuh. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan program SPSS versi 26. Teknik analisis yang digunakan
meliputi uji instrumen data, uji asumsi klasik, analisis regresi linear,
dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial,
Komunikasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan tehadap
Kinerja Karyawan, yang ditunjukkan melalui persamaan regresi Y =
10,544 + 0,738 X₁, dengan hasil uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel
yaitu 10,715 > 1,994 dengan signifikansi 0,000. Selanjutnya Motivasi
Kerja juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan secara parsial, yang ditunjukkan melalui persamaan regresi Y
= 13,619 + 0,682 X₂, dengan hasil uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel
yaitu 11,488 > 1,994 dengan nilai signifikansi 0,000. Secara simultan
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Komunikasi dan Motivasi Kerja memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, yang ditunjukkan melalui
persamaan regresi Y = 6,203 + 0,427 (X₁) + 0,433 (X₂), dengan hasil uji f
diperoleh nilai f hitung > f tabel yaitu 118,397 > 3,130 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000.

Kata Kunci: Komunikasi, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Di era digitalisasi dan persaingan bisnis yang semakin kompetitif, dunia usaha dituntut
untuk membangun organisasi yang efektif dan efisien. Keefektifan dan efisiensi dalam suatu
badan usaha sangat penting agar perusahaan dapat mempertahankan daya saing dan
keunggulan, sehingga mampu bertahan dalam lingkungan persaingan yang ketat. Pencapaian
tujuan ini tidak terlepas dari peran sumber daya manusia dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya. Menurut Tamara (2016) kemampuan suatu perusahaan untuk berkembang
bergantung pada sumber daya manusia yang ada di perusahaan. Perhatian di bidang sumber
daya manusia tidaklah boleh diabaikan karena pada bidang tersebut merupakan langkah awal
dalam merencanakan tenaga kerja untuk menciptakan sumber daya yang berkualitas.
Karyawan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kesuksesan perusahaan, terutama
perusahaan yang bergerak di bidang jasa (Lie dan Siagian, 2018). Oleh karena itu, sebuah
perusahaan harus mampu mengelola sumber daya manusianya secara optimal guna
meningkatkan kinerja serta mendorong penigkatan perusahaan secara keseluruhan.

Kinerja yang baik merupakan suatu langkah utama untuk menuju tercapainya suatu
tujuan organisasi. Menurut Khaeruman (2021) Kinerja merupakan pencapaian hasil kerja atau
prestasi kerja dari sasaran yang harus dicapai oleh seorang pegawai/karyawan dalam kurun
waktu tertentu sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Kinerja yang baik dari
karyawan dapat meningkatkan produktivitas, inovasi, dan kualitas layanan, yang semuanya
berkontribusi pada pertumbuhan dan keberhasilan jangka panjang perusahaan. Selain itu,
karyawan yang berkinerja tinggi juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif,
memperkuat budaya perusahaan, dan menjaga keunggulan kompetitif.

Tabel 1. Data Penilaian Kinerja Karyawan
PT Jadi Pratama, Jakarta Barat

Periode Tahun 2021-2024

Indikator Penilaian Target
Pencapaian

Interpretasi2021 202
2 2023 202

4
Mutu Hasil Pekerjaan 100% 86% 87% 83% 78% Belum Tecapai

Jumlah Pekerjaan yang Terselesaikan 100% 88% 85% 82% 80% Belum Tecapai
Komitmen dalam Menyelesaikan Tugas 100% 90% 87% 85% 81% Belum Tecapai

Kemampuan Bekerja dalam Tim 100% 86% 84% 80% 78% Belum Tecapai
Keaktifan dalam Mengambil Tindakan 100% 85% 82% 80% 77% Belum Tecapai

Sumber: PT. Jadin Pratama Jakarta Barat (2025)
Berdasarkan data pada tabel diatas, hasil penilaian kinerja karyawan selama empat

tahun terakhir, menunjukkan bahwa pencapaian pada seluruh indikator masih berada di
bawah target yang telah ditetapkan. Terlihat pada indikator “keaktifan dalam mengambil
tindakan” menjadi indikator yang paling rendah setiap tahunnya, hal ini mengindikasikan
perlu adanya perbaikan.
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Seiring dengan perkembangan dunia kerja yang semakin kompetitif, penting bagi
organisasi untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja adalah komunikasi. Komunikasi yang efektif antara atasan
dan bawahan serta antar rekan kerja dapat meningkatkan pemahaman, kolaborasi, dan
koordinasi dalam mencapai tujuan perusahaan. Hamali dalam Safarini (2020) mengatakan
bahwa komunikasi kerja adalah suatu proses penyampaian ide-ide dan informasi berupa
perintah dan petunjuk kerja dari seorang pimpinan kepada karyawan atau para bawahannya
untuk melaksanakan tugas-tugas kerja dengan sebaik-baiknya. Komunikasi dalam organisasi
memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan koordinasi, efektivitas kerja, serta
hubungan yang harmonis antar anggota organisasi.

Tabel 2. Data Pra Survei Komunikasi Karyawan Divisi Operasional
PT Jadin Pratama, Jakarta Barat

Indikator
Penilaian Pernyataan Jumlah

Responden
Setuju Kurang Setuju

Orang % Orang %

Pemahaman Instruksi kerja yang diberikan selalu mudah
untuk saya pahami. 30 19 63% 11 37%

Kesenangan
Saya merasa nyaman dan dihargai ketika
menyampaikan ide atau pendapat dalam
rapat tim.

30 17 57% 13 43%

Pengaruh
pada Sikap

Komunikasi yang baik di tempat kerja
membuat saya lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapat.

30 20 67% 10 33%

Hubungan yang
Baik

Saya merasa atasan saya terbuka untuk
mendengarkan masukan dan keluhan. 30 16 53% 14 47%

Tindakan
Informasi yang saya terima melalui
komunikasi kerja membantu saya dalam
mengambil keputusan yang tepat.

30 23 77% 7 23%

Sumber: Data Pra Survei PT Jadin Pratama, telah diolah penulis (2025)
Berdasarkan hasil pra survei pada data tabel diatas, hasil tanggapan karyawan terkait

komunikasi menunjukkan bahwa pada seluruh indikator masih terdapat penilaian “Kurang
Setuju”, yang mengindikasikan perlu adanya perbaikan. Terlihat pada indikator “Hubungan
yang Baik”, dimana mempunyai hasil presentase “Kurang Setuju” paling tinggi yaitu sebesar
47%, ini menunjukkan adanya kesenjangan komunikasi antara atasan dan bawahan.

Di samping komunikasi, motivasi juga merupakan faktor yang harus diperhatikan oleh
perusahaan, karena merupakan faktor yang dominan dalam upaya memacu kinerja karyawan.
Motivasi memberikan dorongan kepada setiap karyawan untuk bekerja dengan optimal,
semakin tinggi motivasi yang dimiliki tenaga kerja, semakin efektif dan baik hasil yang dapat
dicapai. Arnawa dan Heryanda (2021) megatakan bahwa motivasi merupakan hal penting
karena motivasi mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan antusias dalam
mencapai sutau hal yang optimal. Motivasi kerja sangat penting karena menjadi pendorong
utama bagi seseorang untuk mencapai tujuan dan memberikan performa terbaik dalam
pekerjaannya. Jika setiap pekerjaan dapat dijalankan secara optimal, maka kinerja karyawan
dapat diwujudkan sesuai dengan tujuan organisasi.

Tabel 3. Data Pra Survei Motivasi Kerja Karyawan Divisi Operasional
PT Jadin Pratama, Jakarta Barat

Indikator
Penilaian Pernyataan Jumlah

Responde
n

Setuju Kurang
Setuju

Orang % Orang %



MUSYTARI
ISSN : 3025-9495

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi
Vol. 24 No. 4 Tahun 2025

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

Indikator
Penilaian Pernyataan Jumlah

Responde
n

Setuju Kurang
Setuju

Orang % Orang %

Kebutuhan
Fisiologis

Saya merasa gaji yang saya terima cukup
unrtuk memenuhi kebutuhan dasar
sehari-hari.

30 16 53% 14 47%

Kebutuhan Rasa
Aman

Perusahaan menyediakan jaminan
kesehatan dan kesejahteraan yang
memadai bagi karyawan.

30 21 70% 9 30%

Kebutuhan Sosial
Saya merasa atasan saya mendukung
dan memberikan bimbingan yang saya
butuhkan.

30 18 60% 12 40%

Kebuuhan
Penghargaan

Saya mendapat pengakuan atau apresiasi
atas hasil kerja saya dari atasan atau
rekan kerja.

30 19 63% 11 37%

Kebutuhan
Aktualisasi Diri

Saya diberikan kesempatan untuk
mengembangan keterampilan dan
kompetensi saya di tempat kerja.

30 22 73% 8 27%

Sumber: Data Pra Survei PT Jadin Pratama, telah dioah penulis (2025)
Berdasarkan hasil pra survei pada data tabel diatas, hasil tanggapan karyawan terkait

motivasi kerja menunjukkan bahwa pada seluruh indikator masih terdapat penilaian “Kurang
Setuju”, yang mengindikasikan perlu adanya perbaikan. Terlihat pada indikator “Kebutuhan
Fisiologis” diperoleh hasil bahwa mayoritas responden memberikan jawaban “Kurang Setuju”
tertinggi yaitu sebesar 47%, hal ini mengindikasikan bahwa adanya ketidakpuasan terhadap
tingkat penghasilan untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari dan potensi permasalahan
dalam kesejahteraan finansial karyawan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, ditemukan adanya kesenjangan antara kondisi
ideal dengan kondisi aktual terkait komunikasi, motivasi kerja dan kinerja karyawan divisi
operasional pada PT Jadin Prtama, Jakarta Barat. Masalah komunikasi yang masih kurang
efektif, tingkat motivasi kerja yang belum optimal dan kinerja karyawan yang cenderung
menurun selama beberapa tahun terakhir. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
menguji secara lebih mendalam mengenai “Pengaruh Komunikasi dan Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Karyawan Divisi Operasional pada PT. Jadin Pratama, Jakarta Barat”.

TINJAUAN PUSTAKA

Komunikasi
Menurut Onong Cahyana Effendi dalam Suryani dkk (2020:100) "Komunikasi adalah

proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu, mengubah
sikap, pendapat, atau perilaku, baik secara lisan (langsung) ataupun tidak langsung (melalui
media)". Komunikasi dapat dilakukan secara verbal atau nonverbal, seperti menggunakan
bahasa, gestur tubuh, atau ekspresi wajah. Indikator komunikasi menurut Sutardji dalam
Ansori dkk (2023), yaitu: 1. Pemahaman. 2. Kesenangan. 3. Pengaruh pada Sikap. Hubyngan
yang Baik. 5. Tindakan.
Motivasi Kerja

Menurut Abraham Maslow dalam Aziz dan Amruddin (2020:60) “Motivasi adalah
sesuatu yang bersifat konstan (tetap) tidak pernah berakhir, berfluktuasi dan bersifat
kompleks dan hal itu merupakan karakterisik universal pada setiap kegiatan organisme”.
Dalam organisasi motivasi dapat mendorong karyawan untuk berpikir kreatif, meningkatkan
kinerja, dan memberikan hasil yang terbaik. Indikator motivasi kerja menurut teori hierarki
kebutuhan Maslow dalam Dewi dan Harjoyo (2019:138-139), yaitu: 1. Kebutuhan Fisiologis. 2.
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Kebutuhan Rasa Aman. 3. Kebutuhan Sosial. 4. Kebutuhan Penghargaan. 5. Kebutuhan
Aktualisasi Diri.
Kinerja

Menurut Mangkunegara dalam Khaeruman (2021:8) “Kinerja adalah prestasi kerja atau
hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai pegawai/karyawan persatuan
periode waktu (lazimnya per jam) dalam melaksanakan tugas kerja sesuai dengan tanggung
jawabnya. Kinerja karyawan adalah ukuran sejauh mana seorang karyawan berhasil mencapai
tujuan-tujuan dan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau organisasi tempat
mereka bekerja. Indikator kinerja menurut Mangkunegara dalam Amma dkk (2022:193), yaitu:
1. Kualitas Kerja. 2. Kuantitas Kerja. 3. Tanggung Jawab. 5. Inisiatif.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kuantitatif asosiatif. Menurut

Sugiyono (2017:8) “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian asositif bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua
variabel atau lebih (Sugiyono, 2017:11).
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di PT Jadin Pratama yang berlokasi
di Jl. Raya Meruya Ilir No.88, RT.1/RW.5, Kembangan, RT.1/RW.5, Meruya Utara, Kec.
Kembangan, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11620.
Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan divisi operasional yang bekerja
pada PT Jadin Pratama Jakarata Barat yang berjumlah 72 orang.
Sampel

Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh
atau sensus, yaitu dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Sampel jenuh
digunakan karena jumlah karyawan pada divisi operasional relatif kecil yaitu berjumlah 72
orang.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah prosedur sistematis untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian ilmiah.Teknik pengumpulan data dalam peneltian ini yaitu
dengan menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono, (2017:199) “Kuesioner atau angket adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab”. Dalam penelitian ini untuk
pembobotan data, penelitian menggunakan skala pengukuran yaitu skala Likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
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Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 6.203 2.247 2.761 .007

Komunikasi .427 .070 .456 6.081 .000

Motivasi Kerja .433 .063 .513 6.843 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data diolah SPSS Versi 26 (2025)
Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda pada tabel diatas, maka dapat diperoleh

persamaan regresi: Y = 6,203 + 0,427 (X₁) + 0,433 (X₂). Dari persamaan di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta sebesar 6,203 diartikan bahwa jika variabel Komunikasi (X₁) dan Motivasi

Kerja (X₂) tidak ada atau bernilai nol, maka nilai Kinerja Karyawan (Y) telah berada pada
angka 6,203 poin.

b. Nilai koefisien regresi untuk variabel Komunikasi (X₁) sebesar 0,427 berarti bahwa setiap
penambahan 1 unit pada variabel Komunikasi (X₁), akan meningkatkan Kinerja Karyawan (Y)
sebesar 0,427 poin, dengan asumsi variabel lain dalam keadaan tetap.

c. Nilai koefisien regresi untuk variabel Motivasi Kerja (X₂) sebesar 0,433 berarti bahwa setiap
penambahan 1 unit pada variabel Motivasi Kerja (X₂), akan meningkatkan Kinerja Karyawan
(Y) sebesar 0,433 poin, dengan asumsi variabel lain dalam keadaan tetap.

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis X1 dan X2 Secara Parsial (Uji T)

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 10.544 2.773 3.803 .000

Komunikasi .738 .069 .788 10.715 .000
2 (Constant) 13.619 2.322 5.866 .000

Motivasi Kerja .682 .059 .808 11.488 .000
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data diolah SPSS Versi 26 (2025)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai t hitung sebesar 10,715

dengan signifikansi 0,000 untuk variabel Komunikasi, dan nilai t hitung sebesar 11,488 dengan
signifikansi 0,000 untuk variabel Motivasi Kerja. Karena kedua nilai t hitung tersebut lebih
besar dari t tabel yaitu 1,994 dan nilai signifikansi keduanya lebih kecil dari 0,05, maka H₀
ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik variabel Komunikasi
maupun Motivasi Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja.

Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F)

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis X1 dan X2 secara Simultan (Uji F)

ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
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1 Regression 1264.515 2 632.257 118.397 .000b

Residual 368.471 69 5.340

Total 1632.986 71

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Komunikasi

Sumber: Data diolah SPSS Versi 26 (2025)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai f hitung sebesar

118,397 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai f hitung lebih besar dari f tabel
yaitu 3,130 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Komunikasi dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel Kinerja.

Pembahasan

Pengaruh Komunikasi (X1) terhadap Kinerja (Y)
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai t hitung sebesar

10,715 dengan signifikansi 0,000. Karena nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, dan nilai
signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, komunikasi berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja (Y)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai t hitung sebesar
11,488 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, dan
nilai signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, motivasi kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Komunikasi dan Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja (Y)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh persamaan regresi
berganda yaitu Y = 6,203 + 0,427 (X₁) + 0,433 (X₂). Kedua koefisien regresi bernilai positif,
yang mengindikasikan bahwa baik komunikasi maupun motivasi kerja memiliki hubungan yang
searah dengan kinerja. Selain itu, hasil uji f menunjukkan bahwa nilai f hitung sebesar
118,397 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai f hitung lebih besar dari nilai f
tabel, dan nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima.
Artinya, variabel komunikasi dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

1. Komunikasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan, dilihat dari hasil uji
t yang menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 10,715 dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan signifikan secara statistik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang baik di dalam organisasi mampu
mendorong peningkatan kinerja karyawan, karena komunikasi yang efektif memfasilitasi
pemahaman tugas, kolaborasi, koordinasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif dan terbuka.

2. Motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan, dilihat dari hasil
uji t yang menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 11,488 dan
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
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pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan adalah signifikan secara statistik. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja merupakan salah satu faktor kunci
dalam mendorong produktivitas dan kualitas kerja karyawan.

3. Komunikasi dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, dilihat dari persamaan regresi yaitu Y = 6,203 + 0,427 (X₁) + 0,433 (X₂). Kedua
koefisien regresi bernilai positif, yang mengindikasikan bahwa baik komunikasi maupun
motivasi kerja memiliki hubungan yang searah dengan kinerja: semakin baik komunikasi
dan semakin tinggi motivasi kerja, maka kinerja karyawan juga akan meningkat. Selain itu,
hasil uji F menghasilkan nilai F hitung sebesar 118,397 dan nilai signifikansi sebesar 0,000,
yang berarti bahwa komunikasi dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Kedua variabel memberikan kontribusi positif terhadap kinerja,
dengan nilai yang relatif seimbang, menunjukkan bahwa keduanya sama-sama penting dan
saling melengkapi dalam mendorong pencapaian kinerja optimal.
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